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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan gambaran tingkat

pengetahuan Tenaga Kesehatan terhadap pelaporan efek samping obat di
Cancer Center Santosa Hospital Bandung Kopo menunjukkan kategori
baik sebanyak 5 orang (19,2%), cukup 13 orang (50%), dan kurang 8 orang
(30,8%). Dimana Apoteker (baik 50%, cukup 50%, kurang 0%), TTK (baik
33,3%, cukup 66,7%, kurang 0%), Perawat (baik 14,3%, cukup 47,6%,
kurang 38,1%).

. Sedangkan untuk persepsi menunjukkan kategori baik sebanyak 10 orang

(38,5%), cukup 16 orang (61,5%), dan kurang O orang (0%). Dimana
Apoteker (baik 50%, cukup 50%, kurang 0%), TTK (baik 66,7%, cukup
33,3%, kurang 0%), Perawat (baik 33,3%, cukup 66,7%, kurang 0%).

Saran
Kepada Rumah Sakit untuk memberikan pemahaman lebih lanjut seperti

penyuluhan terkait pelaporan efek samping obat (ESO) di Cancer Center
Santosa Hospital Bandung Kopo.

Diharapkan kepada profesi tenaga Kesehatan di Cancer Center Santosa
Hospital Kopo Bandung dapat lebih memahami lagi tentang farmakovilans
dan tentang pelaporan efek samping obat (ESO).

Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi
pendahuluan untuk mengembangkan penelitian dengan topik yang sama,
terutama untuk menggali lebih dalam mengenai Farmakovigilans dan

pelaporan efek samping obat (ESO).



